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1. LATAR BELAKANG
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The world faces VUCA

volatility, uncertainty, complexity and ambiguity.

Volatility is the nature and dynamics of change, and the
nature and speed of change forces and change catalysts.

Uncertainty points out the lack of predictability of issues and
events.

Complexity is the confounding of issues and the chaos that
surrounds organizations.

Ambiguity is the haziness of reality and the mixed meaning of
conditions, cause-and-effect confusion
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FRAMEWORK —
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e 2004 -COSO mengeluarkan ERM - 2017
e 2009 - ISO menerbitkan ISO 31000 --> 2018

Standar 2014 2017 2018

[l COSO Enterprise Risk Management
Framewaork

5031000  415% 6%  675%

150 31000:2009, Risk Management
Principles — and guidelines

B Hybrid of COS0 ERM Framework and
IS0 31000

COSOERM  1784% 1% 15%

B We have not adopted any specific
framework

Lainnya 0660 19%  175%

W Others

indonesia uea



2. DEFINISI, MANFAAT DAN
EVOLUSI ERM



RISK ADALAH...
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ISO Guide 73 1S0O 31000

Institute of Risk
Management (IRM)

“Orange Book” from
HM Treasury

Institute of Internal Auditors

Effect of uncertainty on objectives. Note that an effect may be
positive, negative, or a deviation from the expected. Also, risk
is often described by an event, a change in circumstances or a
consequence.

Risk is the combination of the probability of an event and its
consequence. Consequences can range from positive to
negative

Uncertainty of outcome, within a range of exposure, arising
from a combination of the impact and the probability of
potential events

The uncertainty of an event occurring that could have an
impact on the achievement of the objectives. Risk is measured
in terms of consequences and likelihood



275.a DEFINISI RISIKO & MANAJEMEN RISIKO
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4 Risiko
i E'f;d:” G Efek merupakan penyimpangan dari apa yang
CHCARPASHAN  giharapkan - positif dan/atau negatif
pada sasaran

+ Sasaran dapat memiliki berbagai aspek (seperti
keuangan, kesehatan dan keselamatan, serta tujuan
lingkungan) serta dapat diterapkan pada berbagai
tingkat (seperti strategis, organisasi secara luas,
proyek, produk, dan proses)

Manajemen Risiko BT umumnya dinyatakan dengan mengacu pada
sumber risiko, potensi peristiwa, konsekuensi, dan

Aktivitas terkoordinasi untuk kemungkinan-kejadian.

mengarahkan dan
mengendalikan organisasi * Risiko sering dinyatakan dalam kombinasi dari

konsekuensi dari suatu kejadian (termasuk
perubahan keadaan) dan dikaitkan dengan
kemungkinan-kejadian terjadinya peristiwa tersebut.

dalam kaitannya dengan risiko




ERM adalah... —

* Budaya, tatakelola dan praktik dimana
organisasi mengandalkannya dalam mengelola
risiko yang terintegrasi dengan strategi dan

kinerja sehingga menghasilkan, memelihara
dan merealisasikan value.



ERM adalah —

BUDAYA MENCIPTAKAN

KAPABILITAS ~ UNTUK MENGELOLA I (S HEEERAES
RISIKO
YANG TERINTEGRASIDG
STRATEGI
PRAKTIK DAN MEREALISASIKAN

KINERJA



PERBANDINGAN PENDEKATAN TRADISIONAL DAN ERM

—
4141
-
Sifat risiko Negatif Risk dan
Opportunity
pendekatan silo Holistik
struktur desentralisasi sentralisasi
Focus area Operasional- Strategis dan

financial operasional
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MANFAAT ERM SEKTOR PUBLIK

l o Y

Memperbaiki pelayanan

Lebih baik dalam pengelolaan sumber daya

Perbaikan dalam manajemen proyek

Meminimalkan waste, kecurangan dan kinerja yang buruk

Meningkatkan inovasi
Mengelola perubahan



Evolusi ERM dalam organisas‘fi

‘Optimum

performance
‘I\/Ianaging
uncertainty

Minimizing
downsides



3. MANAJEMEN RISIKO MENURUT ISO 31000



KerangkaKerjaManajemen Risiko ISO 31000 7.,

r8.a
Kerangka kerja manajemen risiko menurut ISO 31000:2018 merupakan bagia e

dari gambar besar Tujuan & Prinsip-Prinsip, Kerangka Kerja, dan Proses.

Risk Management Process

Scope, context, criteria

Risk assessment

LEADERSHIP Risk identification

&
COMMITMENT

Tujuan & Prinsip-Prinsip

Risk analysis

Monitoring & review

Risk evaluation

Risk treatment

UO[1B}|NSUOD 7§ UOIIEIIUNWIWO)

IMPLEMENTATION

Kerangka Kerja



PRINSIP MANAJEMEN RISIKO
menurut ISO 31000:2018.

Tujuan & Prinsip-Prinsip
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Tujuan manajemen risiko adalah penciptaan & pelindungan nilai 8.4
(value creation & protection). -
8 prinsip manajemen risiko adalah:
D)terintegrasi (integrated)

Manajemen risiko adalah bagian terpadu dari semua kegiatan organisasi.
2)terstruktur & menyeluruh (structured & comprehensive)

Pendekatan manajemen risiko harus terstruktur dan menyeluruh agar memberikan
hasil yang konsisten dan dapat dibandingkan.

3)disesuaikan (customized)

Kerangka kerja dan proses manajemen risiko harus disesuaikan dengan
penggunanya dan sebanding dengan konteks internal dan eksternal.

4)inklusif (inclusive)
Manajemen risiko harus melibatkan para pemangku kepentingan secara memadai
dan tepat waktu.

5)dinamis (dynamic)
Manajemen risiko harus mampu mengantisipasi, memindai, memahami, sega
menangani perubahan dan peristiwa yang terjadi secara memadai dan tepat waktu.
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6)informasi terbaik tersedia (best available information)

Manajemen risiko dilakukan berdasarkan informasi dan menyediakan
informasi bagi para pemangku kepentingan secaratepat waktu, jelas, dan
tersedia.

7)faktor manusia &budaya (human & cultural factors)

Faktor manusia & budaya sangat mempengaruhi penerapan seluruh aspek
manajemen risiko pada setiap tingkatan.

8)perbaikan berkesinambungan (continual improvement)

Manajemen risiko melakukan perbaikan terus-menerus berdasarkan
pengalaman dan pembelajaran.



KERANGKA KERJA MANAJEMEN RISIKO
MENURUT ISO 31000:2018:

LEADERSHIP
&
COMMITMENT

IMPLEMENTATION

Kerangka Kerja

o
o A

—

Manajemen risiko
dimotori oleh komponen
kepemimpinan &
komitmen (leadership &
commitment) sebagai
pusatnya.



Kerangka kerja —

* Pengintegrasian manajemen risiko adalah
proses dinamis yang sangat bergantung pada
pemahaman terhadap struktur organisasi dan
Konteks organisasi. Pengintegrasian manajemen

risiko adalah dinamis dan berulang.

« Manajemen risiko harus menjadi bagian dan
tidak terpisahkan dari tujuan organisasi, tata
kelola, kepemimpinan dan komitmen, serta strategi
dan operasi organisasi




Kerangka kerja —
V od A
« Perancangan kerangka kerja manajemen risiko dimulai dengan
memeriksa dan memahami konteks internal dan eksternal organisasi.

« Penerapan manajemen risiko hendaknya dalam suatu kerangka
kerja dengan:

oMenyusun suatu rencana penerapan, termasuk jadwal dan kebutuhan
sumber daya

oMelakukan identifikasi di mana, kapan, dan bagaimana berbagai macam

keputusan penerapan diambil dan siapa yang dapat mengambil
keputusan tersebut

oMelakukan penyesuaian proses pengambilan keputusan yang diterapkan
bilamana diperlukan

oMemastikan pengaturan organisasi untuk mengelola risiko dipahami baik
dan diterapkan



Desain: pemahaman organisasi dan

"
konteksnya lomnas
T ORGANISASI -



Desain: rencana penerapan MR
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Contoh penetapan akuntabilitas pada proses manajemen risiko di suatu organisasi. ‘é
Tahap Protes ‘ Dewan S irek Dep ‘ Risk Extornal l\etetangan': ’
Manajemen Risiko | Komisaris | " | | KGMR | Owner | Stakeholder IRURRIST RN L CERIC R EL
Pt S N mengerjakan "
== A : Accountable : Siapa yang
2 Komunikasi & f
Konsultast | ' A & &£ ! membuat keputusan akhir
3 Mmm ' c A R c ' “Ya“ a‘au “Tidak”
Konteks C : Consulted ; Siapa yang harus
4  Asesmen Risiko diajak konsultasi sebelum
Identifikas! Risiko | c C R AR kegiatan dilanjutkan
Analisis Risiko I c ¢ R AR I': Informed : Siapa yang harus
Evaluasi Risiko | (d A c RC | diberi informasi
5 Perlakuan Risiko I ¢ A ¢ £ ch
6 Monitoring dan -
Reviu | R A R (s |
7 Pelaporan ¢ ¢ A R RIC

Manajemen Risiko



Kerangka kerja —

« Evaluasi manajemen risiko dilakukan untuk memastikan
keefektifan kerangka kerja manajemen risko. Evaluasi
dilakukan dengan melakukan:

oMengukur secara berkala kinerja kerangka kerja
manajemen risiko apakah sesual dengan tujuan
pembuatan, rencana penerapan, capaian indikator-
Indikator yang ditetapkan, dan juga perilaku anggota
organisasi terkait dengan penerapan manejemen risiko

oMenetapkan apakah kerangka kerja manajemen risiko
masih tetap mampu untuk mendukung pencapaian
sasaran organisasi atau tidak



Kerangka kerja —

* Perbalkkan manajemen risiko dilakukan
dengan penyesuailan kerangka Kkerja
manajemen risikko dengan perubahan

lingkungan  eksternal dan internal agar
organisasi dapat meningkatkan nilai.

 Perbalkkan dimulai dengan rencana
perbaikan.



4. IMPELEMENTASI ERM
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FIGURE 8
Percentage of organizations with an ERM program in place

2006 2008 2010 2012 2014

Source: Deloitte analysis

2016

2018



RISIKO YANG UTAMA  —~
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Risiko yang Menjadi Fokus Perusahaan

’ ’39,94%
39,73J%

Riske Parubahan Paraturan Pamenntah

Risiko Perubahon Arah Persshean |

Risiko Kena Sama dengan Phak Ketiga
Rsiko Raputasi

Risiko Ketidakpastian Pemerintah
Riske Kegagaan Perancanasn SDM |
Risiko Cyber

Risko Hukum |

Risiko Poitik |

Riziko Budays yang Tidak Kondusif




Efektivitas Perusahaan dalam Mengatasi Risiko

Peringeaty

Peringtstsn efsensi

penggunaan sumber daya




HAMBATAN DALAM PENERAPAN




FIGURE 9

Over the next two years, how much will each of the following be a priority for

your organization in risk management?
Percentage responding extremely or very high priority

Enhancing the quality, availability,
and timeliness of risk data

b |

9%
Enhancing risk information systems and
technology infrastructure

Collaboration between the business units and
the risk management function

Managing increasing regulatory requirements
and expectations
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Enhancing risk management capabilities

Collaboration between the risk management function
and other functions

Identifying and managing new and emerging risks

Increasing focus on strategic risk

Establishing and embedding the risk culture across
the enterprise




